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Terkhusus dan teristimewa kepada orang tua penulis ayahanda muhlis dan 

ibunda jumiati, yang telah mengasuh dan mendidik dengan penuh kasih sayang 

sejak kecil hingga sekarang, begitu pula selama penulis mengenal pendidikan dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang tulus dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu baik secara 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinaya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 
 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta  T Te د

 sa  „s es (dengan titik atas)„ س

 Jim  J Je ط

 Ha  H ha (dengan titik bawah) ػ

 Kha  Kh ka dan ha ؿ

 Dal  D De د

 zal „z zet (dengan titik atas)„ ر

 Ra  R Er س

 Zai  Z Zet ص

 Sin  S Es س

 Syin  Sy es dan ye ش

 Sad  .s es (dengan titik bawah) ص

 dad  .d de (dengan titik bawah), ع

 ta  .t te (dengan titik  bawah). ط

 za .z zet (dengan titik bawah). ظ

 ain „ apostrof terbaik„ ع

 Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Qi ق

 Kaf  K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim  M Em 

ْ Nun  N En 

ٚ Wau  W We 

ٖ Ha  H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya  Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda(„). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monotong dan vocal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

 Fathah A A اَِ

 Kasrah I I اِِ

 Dammah U U اُِ

  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf 

Latin  

Nama  

ِْٝ  Fathah dan ىَ

wau 

Ai a dan i 

ِْٛ  Fathah dan ىَ

wau 

Au a dan u 

Contoh:  

 :kaifa  و١َْفَِ

ي ْٛ َ٘  haula:  

3. Maddah 

Maddah  atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Contoh: 

 

: Mata 

: rama 

: qila 

: yamūtu 

4. Tā marbūtah 

  Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau paa kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh:   

: raudah al-atfāl 

: al-madīnah al-fādilah 

: al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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 Contoh 

: rabbanā 

: najjainā 

: al-haqq 

: nu‟ima 

: „aduwwun 

Jika huruf ٝ  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

 : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

 : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengn huruf ًب(alif lam 

ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf Syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutiya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

: al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 
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7. Hamzah 

  Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi opostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

: ta‟murūna 

: al-nau‟ 

: syai‟un 

: umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indnesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, 

kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 
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9. Lafaz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

dīnullāh      billāh 

Adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafadz al-

jalālah, di transliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
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Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt. = Subhanahu Wa Ta„ala 

saw. = sallallahu „alaihi wa sallam 

SD = Sekolah Dasar 

SMPN = Sekolah Menengah Pertama Negeri 

IAIN  = Institut Agama Islam Negeri  

RI = Republik Indonesia 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 
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  ABSTRAK 

Nurjani 2022, “Efektivitas Metode Perkalian Latis untuk Meningkatkan 

Kemampuan Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Bajo” Skripsi Prodi 

Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Dibimbing oleh Alia Lestari dan 

Lisa Aditya Dwiwansyah Musa. 

 

 Secara umum penelitian ini membahas mengenai Efektivitas Metode 

Perkalian Latis untuk Meningkatkan Kemampan Matematika Siswa Kelas VII 

SMPN 1 Bajo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan belajar 

Siswa dalam Operasi Perkalian matematika Sebelum dan Sesudah Menggunakan 

Metode Perklian Latis. Penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

kemampan siswa dalam operasi perkalian dengan menggunakan metode perkalian 

latis pada siswa kelas VII SMPN 1 Bajo. 

 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

Quasy Eksperimen dengan tipe One Group Pretest-Posttest. Teknik  pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik Observasi, tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis dengan tahap statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Bajo sebelum (Pretest) menggunakan metode perkalian latis 

diperoleh nilai rata-rata yang diklasifikasikan dalam kategori kurang baik dan 

kemampuan belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo sesudah 

(Posttest) menggunakan metode perkalian latis diperoleh nilai rata-rata yang 

diklasifikasikan dalam kategori Baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 :µ1< 

µ2, yang artinya penggunaan metode perklian Latis dapat meningkatkan 

kemampuan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo. Dimana perolehan 

hasil nilai rata-rata  kemampuan belajar marematika siswa sebelum menggunakan 

metode perkalian latis lebih rendah dari nilai rata-rata kemampuan belajar 

matematika siswa sesudah menggunakan metode perkalian latis. 

 

 

 

Kata Kunci :Metode Latis, kemampuan belajar matematika 
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ABSTRACT 

Nurjani 2022, "The effectiveness of the Lattice multiplication Method for 

Imroving the Mathematical abilities  of Class VII Students of SMPN 1 

Bajo" Thesis of Mathematics Education Study Program Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training at the State Islamic Institute (IAIN) 

Palopo, Supervised by Alia Lestari and Lisa Aditya Dwiwansyah Musa 

 

 In general, this study discusses the effectiveness of te Lattice 

multiplication method for improving the mathematical ability of class VII Student 

of SMPN 1 Bajo. This study aims to determine student‟s learning abilities in 

mathematical multiplication operations before and after using the lattice 

multiplication method. This study also aims to improve students‟ skills in 

multiplications operations by using the  Lattice multiplication method in class VII 

students of SMPN 1 Bajo. 

 

 This study uses quantitative research type with a Quasy Experiment 

approach with the type of One Group Pretest-Posttest. Data collection techniques 

in this study used observation, tests, and documentation technique with 

descriptive statistics and inferential statistics. 

 

 The results showed that the initial mathematical ability of class VII 

students of SMP Negeri 1 Bajo before (Pretest) using the latic multiplication 

method obtained an average value that was classified in the poor category and the 

ability to learn mathematics for class VII students of SMPN 1 Bajo after (Posttest) 

using the multiplication method Lattice obtained an average value that is 

classified in the good category. So it can be concluded that H1: µ1 < µ2, which 

means that the us of the Lattice multiplication method can improve the 

mathematial ablities of class VII Students of SMP Negeri 1 Bajo. Where the 

average value of student‟s learning ability in mathematics before using the Latic 

multiplication method is lover than the average value of student‟s learning ability 

in mathematics after using th lattice multiplication method. 

 

 

 

 

Keywords: The Latis method, the ability to learn mathematics 
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 تجويد البحث

ِاٌضشةِ."2222نور جاني، ِع١ٍّخ ِفٟ ِاٌطٍجخ ِأخطبء ٌِزم١ًٍ ِاٌلَر١س ِاٌزعٍُ ِأسب١ٌت رطج١ك

ِاٌضب٠ٛٔخِ ِاٌّذسسخ ِفٟ ِاٌسبثع ِاٌظف ٌِطٍجخ ِاٌش٠بض١خ ِاٌمذسح ِِٓ أطلَلب

ِثبعٛ ِاٌٛاؽذح ِاٌزشث١خِٚعٍَِٛاٌؾى١ِٛخ ِو١ٍخ ِرذس٠سِاٌش٠بض١خ، ".سسبٌخِشعجخ

ِثإششافِعب١ٌبء١ٌِسزبسِِٞٚاٌزع١ّ١ٍخِفِٟاٌغبِعخِ الْسل١َِخِاٌؾى١ِٛخِفبٌٛفٛ.

 ١ٌسبِأد٠ز١بِد٠ٚٛأس١ِِٗٛسٝ.ِ

ِاٌعبَِ ِاٌجؾشِعِٓثشىً ٠ِجؾشِ٘زا ِاٌلَر١سٌِزم١ًٍِأخطبءِِ، رطج١كِأسب١ٌتِاٌزعٍُ

ِاٌّذسسخِ ِفٟ ِاٌظفِاٌسبثع ٌِطٍجخ ِاٌش٠بض١خ ِاٌمذسح ِِٓ ِأطلَلب ِاٌضشة ِع١ٍّخ ِفٟ اٌطٍجخ

ِاٌجؾشٌِزؾذ٠ذِلذسحِاٌطٍجخِِعٍِٝاٌزعٍُِفِٟ.ِالأثبعِٛاٌضب٠ٛٔخِاٌؾى١ِٛخِاٌٛاؽذح ٘ذفِفِٟ٘زا

ِاٌجؾشِأ٠ضبِاٌِٝرم١ًٍِ ع١ٍّخِاٌضشةِلجًِِٚثعذِرطج١كِأسٍٛةِاٌزعٍُِلْر١س.ِالأ٘ذافِ٘زا

ِاٌلَطكِ ِاٌزعٍُ ِطش٠مخ ِاٌضشةِثبسزخذاَ ِفِٟع١ٍّخ ِاٌطٍجخ ِفِٟأخطبء ِاٌظفِاٌسبثع ٌطٍجخ

 عٛ.اٌّذسسخِاٌضب٠ٛٔخِاٌؾى١ِٛخِاٌٛاؽذحِثب

ِعQuasy Experimentِِإٌٛعِفِٟ٘زاِاٌجؾشِِ٘ٛغجؾشِٔٛعِٟوِِّٟعِٔٙظِِ

ٔٛعِالْخزجبسِاٌز١ّٙذِاٌجعذٌٍِّغّٛعخِاٌٛاؽذح.ِرم١ٕخِخّعِاٌج١بٔبدِاٌّسزخذِخِِفِٟ٘زاِاٌجؾشِ

ِٚالْؽظبءِ ِاٌٛطفٟ ِالْؽظبء ِِشؽٍخ ِِع ِاٌزؾ١ًٍ ِرم١ٕخ ِٚاٌزٛص١ك. ِٚالْخجبس ِاٌّمبثٍخ رم١ٕخ

ِالْسزذلْي.

ِاِ ِأْٔزبئظ ِاٌضب٠ٛٔخِ ٌجؾش ِاٌّذسسخ ِفٟ ِاٌسبثع ِاٌظف ِطٍجخ ٌِذٞ ِاٌش٠بض١خ لذسح

ِِزٛسظِ ِعٍٝ ِؽظٍٛا ِاٌلَر١س ِاٌزعٍُ ِطش٠مخ ِرطج١ك ِالْخزجبس ِلجً ِثبعٛ ِاٌٛاؽذح اٌؾى١ِٛخ

ِفِٟ ِاٌظفِاٌسبثع ِاٌش٠بض١بدٌِذِٜطٍجخ ِرعٍُ ِٚلذسح ِاٌفم١شح ِاٌفئخ ِاٌزِٟطٕفذِفٟ اٌذسعخ

ِثب ؽظًِاٌلَر١سِِ،عِٛثعذِالْخزجبسِرطج١كِطش٠مخِاٌزعٍُاٌّذسسخِاٌضب٠ٛٔخِاٌؾى١ِٛخِاٌٛاؽذح

٠عِٕٟأِْرطج١كِِ،H1 :µ1< µ2ِِعٍِِٝزٛسظِل١ّخِِظٕفخِفِٟفئخِاٌظؾ١ؼ.ٌِزاٌهِاسزٕزبطِأِْ

ِاٌضب٠ٛٔخِ ِاٌّذسسخ ِفٟ ِاٌظفِاٌسبثع ِطٍجخ ِأخطبء ِِٓ ٠ِمًٍ ِأْ ِاٌلَر١س٠ِّىٓ ِاٌزعٍُ طش٠مخ

ّخِلذسحِرعٍُِاٌش٠بض١بدٌِذِٜاٌطٍجخِاٌؾى١ِٛخِاٌٛاؽذحِثبعٛ.ِؽ١ش٠ِىِْٛاوزسبةِِزٛسظِل١

لجًِرطج١كِطش٠مخِاٌزعٍُِاٌلَر١سِألًِِِِٓزٛسظِل١ّخِلذسحِرعٍُِاٌش٠بض١بدٌِذِٜاٌطٍجخِثعذِ

ِرطج١كِطش٠مخِاٌزعٍُِاٌلَث١س.

ِ

ِاٌىٍّبدِالأسبس١خ:ِاٌزطج١ك،ِطش٠مخِاٌلَر١س،ِالأخطبء،اٌمذسح.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyebaran Covid-19 sangat berdampak pada dunia ekonomi dan juga 

berdampak pada dunia pendidikan di Indonesia. Kebijakan yang diputuskan oleh 

beberapa Negara termasuk Indonesia yaitu dengan meliburkan semua aktivitas 

pendidikan yang membuat pemerintah dan lembaga terkait harus membuat 

alternatif dari proses pembelajaran untuk peserta didik. Pada tanggal 17 maret 

2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat edaran.
1
 

Memberlakuan pembelajaran secara daring dari rumah untuk mencegah 

penyebaran Covid-19. Pembelajaran matematika menjadi salah satu dari 

pembelajaran yang perlu dipersiapkan secara maksimal oleh pendidik agar dapat 

menekankan keterlibatan peserta didik dan mengarakan untuk aktif dalam proses 

pembelajaran.
2
 

Di Indonesia perkembangan dunia pendidikan belum sepenuhnya 

berkembang dengan baik. Masih banyak hal yang menjadi tantangan besar bagi 

bangsa Indonesia dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan sejalan dengan upaya bangasa dalam memajukan sumber daya 

manusia. Peningkatan sumber daya manusia melalui pendidikan merupakan salah 

satu cara peningkatan mutu kehidupan dan martabat manusia sehingga mampu 

                                                           
1
 Andina Amalia dan Nurus Sa‟adah, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kegiatan 

Belajar Mengajar di Indonesia,” Jurnal Psikologi 13, no.2 (Desember 2020): 215, 

https://doi.org/10.37560/psi.2020.vl3i2.3572. 
2
 Zahra Alhumairah Basa dan Hudaidah, “Perkembangan Pembelajaran Daring Terhadap    

Minat Belajar Matematika Siswa SMP Pada Masa Pandemi COVID-19,”Jurnal Ilmu Pendidikan 

3, no. 3 (May 11, 2021): 50, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i3.461. 
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menjadi manusia yang terampil, potensial dan berkualitas dalam pelaksanaan 

pembangunan potensial. 

Pendidikan matematika memegang peranan yang sangat penting untuk 

membentuk suatu sikap, konsep pola pikir seseorang dalam meningkatkan 

kemampuan berfikir dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran 

matematika sangat diperlukan. Kemampuan hitung peserta didik dari jenjang ke 

jenjang dalam matematika selalu melibatkan operasi hitung dasar yaitu, 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Konsep perhitungan dasar 

harus dikuasai untuk menunjang materi selanjutnya.
3
 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk mempersiapkan 

siswa agar sanggup menghadapi perubahan-perubahan keadaan dalam kehidupan 

dunia, mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan sehingga matematika begitu penting untuk dipelajari di setiap 

jenjang pendidikan.
4
 Mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

matematika selalu menjadi bagian yang urgent. Menjadi peserta didik adalah saat 

yang paling menentukan dalam mengasah berbagai kemampuan dasar baik 

kemampuan hitung, bahasa, maupun hafalan. Salah satu operasi perhitungan dasar 

dalam matematika yang harus serta sulit dipahami oleh peserta didik dengan baik 

                                                           
3
 Oktaviani et al, “Trans Model Mathematics Education (T2ME) untuk Meningkatkan 

Keterampilan Operasi Hitung Perkalian Berbantuan Teknik Subatsaga di Sekolah ,” (Metodik 

Didaktik, 2018),14 
4
 A Rasul, “Analisis Kesalahan Dalam Menyelesaikan Masalah Operasi Hitung Bentuk 

Aljabar Ditinjau Dari Kemampuan Awal Pada Siswa Kelas VII SMP NEGERI 1 KILO,” (skripsi : 

Universitas Negeri Makassar,2018), 9.http://eprints.unm.ac.id/id/eprint/10647%0A 
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adalah operasi perkalian.
5
 Dalam Al-Qur‟an Allah SWT juga membahas tentang 

operasi hitung matematika salah satunya operasi perkalian. 

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah/2/261: 

ِفِِٟ ًَ ْٔجزَذَِْسَجْعَِسَٕبَثِ ِؽَجَّخٍِأَ ًِ ضَ َّ ِِوَ ِاللَّّٰ ًِ ِفِِٟسَج١ِ ُْ ُٙ اٌَ َٛ ِْ ِأَ َْ ْٕفِمُٛ ُ٠ِ َٓ ِاٌَّز٠ِ ًُ ضَ َِ

ب ِِ ْٕجٍُخٍَِ ِسُ ًِّ ٌُِوُ ١ٍِ اسِعٌِعَ َٚ ُِ اللَّّٰ َٚ ٠َِشَبءُِِۗ ْٓ َّ ٌِ ٠ُِضَُبعِفُِ اللَّّٰ َٚ ئخَُِؽَجَّخٍِِۗ  

Terjemahnya :“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartantnya dijaan  Allah 

seperti sebutir biji yang menumbuhkan tuju tngkah, pada setiap tangkai ada 

seratus biji. Allah melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan 

Allah Maha luas, Maha Mengetahui.”
6
 

 

Pada ayat diatas menjelaskan mengenai operasi perkalian dimana 1 butir 

benih akan menumbuhkan 7 bulir, dan tiap-tiap bulir terdapat 100 biji. 

Penjumlahan berulang sebanyak 7 kali sehingga diperoleh 700. Konsep 

penjumlahan berulang inilah yang merupakan konsep operasi perkalian bilangan. 

Salah satu pokok bahasan yang kurang dikuasai peserta didik adalah operasi 

perkalian bilangan bulat. Terkadang, ketidakmampuan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran dengan baik membuat guru berfikir bahwa permasalahan 

yang terjadi berasal dari peserta didik yang belum mampu menyerap 

pembelajaran. Ketidakmampuan peserta didik dalam melakukan perkalian operasi 

bilangan disebabkan banyak hal, yaitu kurangnya perhatian orang tua, tidak 

memperhatikan dan metode yang monoton.
7
 

                                                           
5
  Intan Khumairoh, “Pengaruh Penggunaan Metode Latis terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas V SD Islam Hidayatullah pada Materi Operasi Perkalian Pecahan Desimal Mata 

Pelajaran Matematika Tahun Ajaran 2016/1017, “, in metode Latis, 2. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Al-Hikma dan Terjemahnya,(Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2015). 44 
7
 Adenia Putri Hendrayanti.dkk,”Penggunaan Alat Peraga Batang Napier untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan 

Operasi Perkalian Bilangan Bulat.” Jurnal Studi Pendidikan Islam 14, no 1 (2017): 2,https://riset-

iaid.net/index.php/bestari/article/view/54 
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Beberapa metode perkalian diantaranya adalah metode jarimatik, metode 

perkalian bersusun, metode Latis, metode sempoa dan sebagainya. Salah satu 

metode yang menarik untuk dipahami adalah metode Latis.
8
 

Metode Latis adalah metode yang digunakan dalam operasi perkalian yang 

menggunakan dua angka multi digit. Metode Latis merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam pengerjaan 

operasi perkalian. Metode ini dilakukan dengan proses yang lebih rapi dibanding 

dengan melakukan cara kovensional (bersusun) yang perlu dilakukan perkalian 

dan menambah yang silih berganti.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Salah satu Guru matematika 

di SMPN 1 Bajo yaitu ibu Danik Agustina, S.Pd pada tanggal 23 Februari 2022 

diketahui bahwa, kemampuan matematika siswa masih rendah. Hal ini disebabkan 

karena bagi siswa kelas VII SMPN 1 Bajo pembelajaran matematika termasuk 

mata pelajaran yang sulit bagi, terkhusus jika dihadapkan pada operasi hitung 

perkalian dalam jumlah angka yang cukup besar dan cara penyelesaiannya yang 

panjang. Dan guru menggunakan metode pembelajaran yang monoton 

(konvensional) sehingga menyebabkan kurangnya efektivitas dalam proses 

pembelajaran.. 

                                                           
8
 Darma, “Penerapan Metode Lattie dalam operasi Bilangan Bulat untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP PMDS Putra Palopo" (Skripsi : Program Studi 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo, 

2016), 4. 
9
 Fatmala, Muzaki dan Pujilestari, “Pengaruh Penerapan Lattice Multiplication Method 

untuk mengatasi kesulitan penyeesaian operasi perkalian". Jurnal Pendidikan Mandala 4, No. 4 

(2019): 247, https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jmpm/article/view/1888 
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Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMPN 1 

Bajo dengan judul Penelitian “Efektivitas Metode Perkalian Latis untuk 

Meningkatkan Kemampan Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Bajo” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut, maka 

rumusan masalah yang dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan matematika siswa kelas VII SMPN 1 Bajo sebelum 

menggunakan metode perkalian Latis? 

2. Bagaimana kemampuan matematika siswa SMPN 1 Bajo sesudah 

menggunakan metode perkalian Latis? 

3. Apakah metode perkalian Latis efektif terahadap Peningkatan kemampuan  

matematika siswa kelas VII SMPN 1 Bajo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang paparkan, tujuan dari penelitian ini 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui kemampuan matematika siswa kelas VII  SMPN 1 Bajo 

sebelum menggunakan metode perkalian Latis. 

2. Untuk mengetahui kemampuan matematika siswa kelas VII SMPN 1 Bajo 

sesudah menggunakan metode perkalian Latis. 

3. Untuk mengetahui metode perkalian Latis efektif terhadap peningkatan 

kemampuan matematika siswa kelas VII SMPN 1 Bajo. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang metode perkalian latis untuk diterapkan dalm 

proses pembelajaran terkhusus bagi peran guru guna meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan matematika  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa : diharapkan dapat memberi kemudahan bagi siswa dalam 

menyelesaikan perkalian bilangan dan meningkatkan kemampuan belajar 

matematika siswa. 

b. Bagi Guru:  sebagai bahan informasi tentang pembelajaran metode perkalian 

Latis sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika siswa 

terhadap pembelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah: sebagai masukan positif dalam rangka memperbaiki kualitas 

pembelajaran disekolah tersebut khususnya pada pembelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti: menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam 

menggunakan metode perkalian Latis sehingga dapat bermanfaat dalam 

kegiatan pembelajaran selanjutnya. Dan sebagai rujukan peneliti relevan bagi 

peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Rohpinus Sarumaha dan Tekiur Ge‟e tahun 2020 

dengan judul “Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Operasi Perkalian 

dengan Metode Latis di Kelas VII SMP Negeri 1 Luahagundre Maniamolo 

Tahun Pembelajaran 2019/2020”. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

metode perkalian Latis dapat mengatasi kesulitan siswa pada operasi 

perkalian.
10

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Reski Ayu Lestari dan Lisa Aditya Dwiwansyah 

Musa tahun 2019  “Pengaruh Metode Pembelajaran Lattice Terhadap Hasil 

Belajar Matematika pada Materi Bilangan Bulat Siswa Kelas VII SMPN 2 

Bua.” Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap metode pembelajaran latis, terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada materi bilangan bulat kelas VII SMPN 2 Bua dan hasil 

penelitian ini dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa.
11

 

                                                           
10

 Rohpinus Sarumaha dan Tekiur GE'E, “Efforts to Overcome Students Difficulty in 

Operations Multiple with the Latic Method in Class VII SMPN 1 Luahagundre Maniamolo” 

Jurnal Pembelajaran dan Matematika Sigma (JPMS) 6, no. 1 (2020):9, 

https://doi.org/10.36987/jpms.v6i1.1608. 
11

 Reski Ayu dan Dwiwansyah Musa, “Pengaruh Penerapan Metode Belajar Lattice,” 

Jurnal Riview Pemelajaran Matematika (JRPM) 5, no. 1 (2020): 39, 

https://doi.org/https://doi.org/10.15642/jrpm. 
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Adenia Putri Hedrayanti, Husni Thoyyar dan 

Fadillah aisyah Aminy tahun 2017 “ Penggunaan alat peraga Batang Napier 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik di kelas III MI Al-Fadililiyah 

Darussalam pad mata pelajaran matematika pokok bahasan operasi perkalian 

bilangan bulat.” Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa penggunaan alat 

peraga batang napier pada pembelajaran matematika pokok bahasan operasi 

peralian bilngan bulat di MI Al-Fadililiyah Darussalam dapat meningkatkan 

prestasi belajar dan peningkatan kemampuan berhitung siswa.
12

 

Berdasarkan hasil penelitian relevan diatas, dapat diketahui adanya 

perbedaan dan persamaan yang signifikan dengan rencana penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Perbedaan dan persamaan antara rencana penelitian 

sekarang dengan penelitian terdahulu yang relevan dideskripsikan melalui tabel 

dibawah ini: 
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 Adenia Putri Hendrayanti.dkk,”Penggunaan Alat Peraga Batang Napier untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan 

Operasi Perkalian Bilangan Bulat.” Jurnal Studi Pendidikan Islam 14, no 1 (2017): 2,https://riset-

iaid.net/index.php/bestari/article/view/54 
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Tabel 2.1 Perbandingan antara Penelitian yang Relevan 

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4 

1 Nama Rohpinus 

Sarumaha dan 

Tekiur Ge‟e 

Reski Ayu 

Lestari dan Lisa 

Aditya 

Dwiwansyah 

Musa 

Adenia Putri 

Hedrayanti , 

Husni Thoyyar 

dan Fadlilah 

Aisyah Aminy 

Nurjani 

2 Tahun 

Penelitian 

2020 2019 2017 2022 

3 Jenis 

Penelitian 

Penelitian tindak 

kelas (PTK) 

Pre Eksperimen 

kuantitatif 

Penelitian 

Tindak Kelas 

(PTK) 

Quasi 

Ekspereimen 

kuantitatif 

4 Metode  

Pembelajaran 

yang 

digunakan 

Metode Latis Metode Latis Metode Batang 

Napier 

Metode Latis 

5 

Tingkat 

Subjek 

Penelitian 

SMP SMP SD SMP 

6 Tujuan 

Penelitian 

Untuk mengatasi 

kesulitan belajar 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

metode latis 

terhadap hasil 

belajar 

Untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berhitung dan 

prestaii belajar 

peserta didik 

Untuk 

meningkatka

n 

kemampuan 

matematika 

siswa 

7 Kegiatan Uji 

Coba 

Secara langsung Secara langsung Secara langsung Secara 

langsung 

 

B. Landasan Teori 

1. Kemampuan siswa  

Setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Kemampuan  

siswa  ialah kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelum siswa mengikuti 

pembelajaran yang diberikan. Kemampuan menggambarkan kesiapan siswa 

menerima pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Kemampuan siswa 

sangat penting untuk diketahui seorang guru sebelum memulai pembelajaran 

karena dengan demikian guru dapat mengetahui :  

a) Apakah siswa telah memiliki pengetahuan yang merupakan prasyarat 

(prerequisite) untuk mengikuti pembelajaran 
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b) Sejauh mana siswa telah mengetahui materi yang akan dipelajari selanjutnya.
13

 

2. Metode Latis 

Metode Latis atau Batang Napier pertama kali ditemukan oleh seorang 

bangsawan dari Skotlandia yang bernama Jhon Napier (1550-1617). Jhon Napier 

adalah seorang ilmuan matematika penemu rumus logaritma. Pada awal 

perkembangannya, batang Napier terbuat dari tulang yang lebih dikenal dengan 

sebutan Tulang Napier (Napier Bone‟s).
14

 

Metode Latis adalah metode perkalian yang memakai cara untuk 

mengalihkan dua bilangan yang memiliki banyak angka. Metode ini dikerjakan 

dengan cara yang teratur jika dibandingkan dengan mengerjakan cara perkalian 

konvensional (bersusun) yang harus dikerjakan dengan kombinasi perkalian dan 

menjumlahkan secara berganti. Metode Latis dibentuk dari sebuah garis yang  

berupa  persegi sehingga metode Latis tersebut juga metode kotak. Metode 

perkalian Latis sangat berbeda sama teknik perkalian bersusun, dimana nilai 

puluhan dan satuan telah diletakkan dalam kotak tertentu sehingga mengurangi 

tingkat kekeliuran dalam operasi perkalian.
15

 

 

 

 

                                                           
13

 Firdha Razak, “Hubungan Kemampuan Awal Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Matematika pada Siswa Kelas VII SMP Pesantren IMMIM Putri Minasatene,” Jurnal Pendidikan 

Matematika STKIP Andi Matappa 6, no. 1 (2017): 117, 
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14

 Dede Supriyadi ,”Rahasia Cepat dan Mudah Metode Batang Napier,” Prestise 

Publishing (Cet: 1, Bandung. 2011). 
15

 Siti Rif‟ah, Tiurlina, Novi Sofia Fitriasari "Penerapan Metode Latis dalam Menghitung 

Operasi Perkalian di Kelas IV Sekolah Dasar," Didaktika 1, no.1, (2021): 65. 
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Gambar 2.1 Batang Napier 

Adapun kelebihan metode Latis yaitu : 

a. Perhatian anak didik dapat dipusatkan dan titik berat yang dianggap penting 

oleh guru dapat diamati. 

b. Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi 

proses anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik 

kepada masalah lain karena terlihat hal yang baru. 

c. Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar 

d. Dapat menambah pengalaman anak didik 

e. Bisa membantu siswa agar dapat mengingat materi lebih lama. 

f. Dapan mengurangi kesalahan siswa 

g. Dapat menjawab masalah yang ada pada pikiran siswa karena dapat ikut serta 

berperan secara langsung.
16
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 Fatmala, Muzaki dan Pujilestari, “Pengaruh Penerapan Lattice Multiplication Method 

untuk Mengatasi Kesulitan Menyelesaikan Operasi Perkalian.” Jurnal Pendidikan Mandala 

(JUPE), 4, no. 4 (2019): 247, http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JUPE/index 
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Kekurangan Metode Latis adalah sebagai berikut:  

a. Memerlukan waktu 

b. Tidak dapat digunakan untuk menyelesaikan operasi perkalian satuan dengan 

satuan, sehingga untuk dapat menggunakannya siswa harus suda menguasai 

perkalian satuan 1  sampai 10. 

c. Tidak semua siswa paham dengan metode kisi-kisi karena masih dianggap 

baru. 

Langkah-langkah penyelesaian soal dengan menggunakan metode Latis: 

Cara penyelesaian soal operasi bilangan dengan menggunakan metode Latis 

harus mengikuti langkah-langkah dalam menyelesaikannya, untuk lebih jelasnya 

perhatikan contoh dibawah ini: 

Soal : Berapa hasil dari 82 x 96 = 

Langkah 1 

Buatlah sebuah grid seperti pada gambar diatas. Letakkan soal dengan bilangan 

yang nilainya besar diatas grid dan bilangan yang nilainya kecil disamping kanan 

grid atau sebaliknya. Banyaknya kotak pada grid sesuai dengan soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 2 

9 

6 

Puluhan Puluhan 

Puluhan Puluhan 

Satuan Satuan 

Satuan Satuan 
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Langkah 2  

Setelah itu, kalikan semua angka pada grid. Sehingga didapatkan hasil seperti 

gambar dibawah 

 

 

  

 

Langkah 3 

Selanjutnya jumlahkan secara diagonal.(pada gambar diatas dapat dijumlahkan 

berdasarkan warna yang sama 
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Langkah 4 

Untuk angkah yang dua digit (hasil penjumlahan), tambahkan digit puluhannya 

keangka yang ada didepannya. 

 

 

 

 

 

 

Langkah 5 

Setelah digit puluhan ditambahkan, maka diperoleh hasil seperti  pada gambar 

dibawah. 

Jadi hasil dari 82 x 96 = 7872
17

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah-langkah metod Latis 
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 Faizal Panji Wicaksono, “Metode Latis Sebagai Alternatif untuk Mengatasi 
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C. Kerangka Pikir 

Salah satu pengaruh besar keberhasilan belajar dalam meningkatkan 

kemampuan siswa adalah dengan adanya interaksi belajar mengajar yang baik 

antara guru dan siswa. Selain dari pada itu suasana yang baik juga menunjang 

pengaruh yang besar terhadap keberhasilan proses belajar mengajar, maka dari itu 

pemilihan metode dalam proses belajar mengajar serta mengaktifkan siswa selama 

proses pembelajaran sangatlah penting. 

Pada penelitian ini akan diterapkan salah satu metode belajar matematika 

yaitu metode perkalian Latis dalam operasi perkalian matematika yang diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika, 

khususnya operasi perkalian. Maka peneliti akan mengumpulkan data sebanyak 2 

kali melalui tes essay pretest dan posttest. 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Skema Kerangka Pikir 

Pre test  

Perlakuan (Penerapan  Metode 

Belajar Latis)  

Post test 

Analisis Data 

Hasil 

Pembelajaran Matematika siswa kelas VII 

SMPN 1 Bajo 
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D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Deskriptif 

Adapun hipotesis deskriptif dalam penelitian ini yaitu “ metode perkalian 

Latis efektif meningkatkan kemampuan matematika siswa kelas VII SMPN 1 

Bajo”. 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis Statistik pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

     : 
 
  

 
 lawan    :  

 
  

 
 

Keterengan :  

H0  :  Metode perkalian Latis tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan 

matematika siswa 

H1 : Metode perkalian Latis efektif terhadap kemampuan matematika siswa 

µ1 : Rata-rata hasil kemampuan belajar matematika siswa sebelum 

menggunakan  metode perkalian Latis 

µ2 : Rata-rata hasil kemampuan belajar matematika siswa sesudah 

menggunakan metode perkalian Latis 

Hipotesis Penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Jika tingkat signifikan ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 di terima 

2. Jika tingkat signifikan ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif eksperimen (quasi experimental) yaitu penelitian eksperimen yang 

dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dinamakan kelompok eksperimen 

tanpa ada kelompok pembanding atau kelompok kontrol. 

 Desain penelitian yang digunakan adalah one group pre test-post test 

design, yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja 

yang dipilih secara random dan hanya melibatkan satu kelompok, dimana 

kelompok eksperimen ini diberi pretest untuk mengetahui gambaran kemampuan 

siswa. Selanjutnya diberikan perlakuan atau treatment (penggunaan metode Latis) 

dan terakhir diberikan posttest dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan antara kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan dan  

kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan. 

 Adapun yang disebut variabel bebas adalah variabel yang memiliki 

pengaruh terhadap perubahan pada variabel terikat, dalam hal ini ialah penerapan 

metode belajar Latis dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesalahan 

siswa dalam operasi perkalian karena dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Desain Penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel. 3.1 Desain Penelitian 

O1 X O2 
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Keterangan: 

O1  : Sebelum diberikan prlakuan (Pretest) 

X  : Treatment atau perlakuan (metode Latis) 

O2 : Setelah diberikan perlakuan (Posttest) 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 

yang berlokasi di SMP Negeri 1 Bajo tepatnya di jl. Pendidikan no. 19, Kelurahan 

Bajo, kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu.  

C. Definisi Operasional Variabel    

  Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan  

interpretasi pembaca terhadap istilah-istilah yang terkandung dalam judul. 

Adapaun definisi operasional dalam penelitian ini dapat didefenisikan sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas 

   Efektivitas merupakan pencapaian siswa yang diperoleh setelah 

menggunakan metode perkalian latis. Efektivitas penelitian ini yaitu pre test siswa 

lebih rendah dari nilai post test siswa, lembar observasi guru dan siswa termasuk 

dalam kategori baik atau sangat baik 

2. Metode Latis 

   Metode belajar Latis adalah  sebuah tindakan berupa praktek belajar yang 

menggunakan cara mengalikan 2 angka multi digit yang lebih terstruktur sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa pada operasi perkalian 

matematika. 
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3. Kemampuan Matematika Siswa 

  Kemampuan matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan matematika siswa dalam operasi perkalian matematika menggunakan 

metode perkalian Latis yang diukur dengan Pre-test.dan post-test. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sumber data dalam penelitian ini yang memiliki 

jumlah banyak dan jangkauan luas. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas VII tahun ajaran 2021/2022 di SMP Negeri 1 Bajo. 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu Cluster 

Random Sampling  dimana teknik penentuan sampel dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada pada populasi.
18

 Adapun sampel dalam penelitian 

ini yaitu siswa kelas VII. 1 SMPN 1 Bajo. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tahap pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 3 

teknik yaitu observasi , teknik tes dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Teknik observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati aktivitas siswa 

dan guru selama menggunakan metode perkalian Latis . Observasi ini terlaksana 

menggunakan lembar aktivitas guru dan siswa. 

 

 

 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  dan 

R&D), 21st ed. (Bandung: Alfabeta, cv, 2015).h, 120 
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2. Tes 

Tes adalah sekelompok pertanyaan dan tugas-tugas yang harus dijawab atau 

diselesaikan oleh siswa untuk mengukur kemampuan belajar siswa.
19

 Tes  yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang dilakukan sebelum (Pre-test) dan 

sesudah (post-test) menggunakan metode belajar Latis. Dari hasil tes ini akan 

diketahui  kemampuan siswa dalam mengerjakan operasi perkalian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter data yang relevan penelitian.
20

 

  Peneliti menggunakan dokumentasi pada penititian ini untuk mengetahui 

aktivitas siswa dan menjadi bukti adanya penelitian yang dilakukan. 

F. Instrumen Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan 2 jenis instrumen yaitu observasi dan tes  

kemaampuan siswa 

1. Tes Kemampuan siswa 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal essay yang diajukan 

secara tertulis. Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 

siswa sebelum perlakuan (Pre-test) dan setelah diterapkannya perlakuan (Post-

test) menggunakan metode perkalian Latis. 

 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D, 

(Bandung: Alfbet, 2003), h. 78. 
20

Riduwan, “Belajar Mudah Penelitian untuk Gur-Karyawan dan Peneliti 

Pemuala”,(Cet.VIII; Bandung: Alfabet,2012), h.77 
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Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Tes 

No Aspek  yang Diukur Skor 

1 Proses Benar & Jawaban Benar 

Proses Benar & Jawaban Salah 

Proses Salah  & Jawaban Benar 

Proses Salah  & Jawaban Salah 

4 

3 

2 

1 

 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dan Guru 

Lembar observasi ini digunakan peneliti untuk mengamati aktivitas siswa 

dan guru pada saat proses pembelajaran menggunakan metode perkalian latis  

G. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Validitas diartikan sebagai deskripsi atau gambaran kemampuan dari  

suatu instrumen yang digunakan untuk mengukur objek tertentu.
21

 

a. Validitas isi 

Soal tes (instrument) pada penelitian ini akan divalidasi oleh 3 orang 

validator ahli yaitu 2 dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo dan guru 

matematika dari sekolah SMPN 1 Bajo. 

Setelah lembar validasi diisi oleh tim validator, selanjutnya, adalah menghitung 

validasinya dengan menggunakan rumus Aiken‟s seperti dibawah ini : 

V = 
∑ 

[         ]
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 Syahrum, Salim, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Cipta Pustaka Media,2014) 

h,133 
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Keterangan: 

S = r - 10 

r = skor yang telah diberikan oleh validator  

10 = Angka penilaian validitas yang terendah dalam hal ini =1 

c = Angka penilaian validitas tertinggi dalam hal ini = 4 

n = banyaknya validator.
22

 

 Penulis menginterpretasikan nilai validitas dengan menggunakan panduan 

seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Interpretasi Validitas 

Hasil  Validasi Kriteria Validitas 

      0,81 < V ≤ 1,00 Sangat Valid 

      0,61 < V ≤ 0, 80  Valid 

      0,41 < V ≤ 0, 60 Cukup Valid 

     0,21 < V ≤ 0, 40 Tidak Valid 

     0,00 < V ≤ 0, 20 Sangat Tidak Valid 

 

2. Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan sebuah intrumen yang akan 

digunakan dalam sebuah penelitian, apakah instrumen tersebut baik dan dapat 

dipercaya dalam mengumpulkan data. Uji reliabilitas instrument berdasarkan hasil 

validitas ahli dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

P(A) = 
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Saifuddin Anwar, Reabilitas untuk Penelitian, (Cet,I; Yogyakarta : Pustaka Belajar, 

2013), h.113.  
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Keterangan : 

P(A) : Presentase of Agreements 

d (A) : 1 (Agreements) 

d (D) : 0 (Desagreements).
23

 

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Interpretasi Reliabilitas
24

 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ r ≤ 0,60 Cukup 

0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ r ≤ 0,20 Sangat Rendah 

  

H. Teknik analisis Data 

Kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis data ialah menggabungkan 

data berdasarkan variabel dan jenis responden selanjutnya melakukan tabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden kemudian menyajikan data dari 

variabel yang akan diteliti dan langkah terakhir adalah melakukan perhitungan 

terhadap hipotesis yang telah diujikan.
25

 Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh 

peneliti setelah jawaban soal tes kemampuan matematika siswa terkumpul ialah 

                                                           
23

 Suhrsini, Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Revisi (Jakarta: umi Aksara, 

2003s, 109. 
24

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Sinar Baru Algesindo, 

2004), 130. 
25

 Sugiyono,op.cit,147 
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menganalisis data. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 

menggunakan data penelitian dengan menggunakan metode pengolahan data 

menurut sifat kuantitatif data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif, untuk mendeskripsikan hasil sebelum dan sesudah menggunakan 

metode perkalian Latis. Data yang akan dianalisis dan dideskripsikan adalah data 

hasil Pre test  dan Post test. Untuk keperluan analisis digunakan range (rentang), 

nilai maksimum, nilai minimum, mean (rata-rata), standar deviasi dan varians 

berbantuan aplikasi IBM SPSS statistics 20. Berikut interpretasi kategori 

kemampuan belajar peneliti: 

Tabel 3.5 Interpretasi kemampuan Belajar Siswa 

Interval skor   Kategori 

≥ 80 Sangat Baik 

66 – 79 Baik 

56-65 Cukup 

45-55 Kurang 

<45 Sangat Kurang 

 

Selain itu, data yang analisis dalam statisti deskriptif yaitu hasil lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa selama menggunakan motode Perkalian Latis. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase data yang diperoleh 

yaitu: 

Kemampuan Siswa = 
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Kriteria penilaian untuk aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 Interpretasi Aktivitas siswa dan Guru
26

 

Presentase Aktivitas Siswa Kategori 

81% ≤ Aktivitas Siswa ≤ 100% Sangat Baik 

61% ≤ Aktivitas Siswa ≤ 80% Baik 

41% ≤ Aktivitas Siswa ≤ 60% Cukup 

21% ≤ Aktivitas Siswa ≤ 40% Kurang 

0% ≤ Aktivitas Siswa ≤ 20% Sangat Kurang 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

dengan menggunakan uji-t dengan data yang sama. Namun sebelumnya dilakukan 

uji normalitas terlebih dahulu. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk 

mengetahui data yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau 

statistik non parametrik. Untuk pengujian ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan berbantuan Aplikasi IBM SPSS Statistics 20. Dengan pedoman 

pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka distribusi adalah tidak normal 

2) Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka distribusi adalah normal.
27
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b. Uji Hipotesis  

Analisis statistik inferensial selanjutnya adalah dilakukanya uji hipotesis 

penelitian dengan berbantuan aplikasi IBM SPSS statistics 20 dengan rumus 

Paired Sample T-Test. Adapun hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut: 

H0:µ1  ≥  2 

H1:µ1 < µ2 

Keterangan 

H0  :  Metode perkalian Latis tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan 

matematia siswa. 

H1 : Metode perkalian Latis efektif terhadap peningkatan kemampuan 

matematika siswa. 

µ1 : Rata-rata hasil kemampuan matematika siswa sebelum menggunakan  

metode perkalian Latis. 

µ2 : Rata-rata hasil kemampuan matemtika siswa sesudah menggunakan 

metode perkalian Latis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Bajo 

Identitas sekolah yang diteliti antara lain sebagai berikut 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Bajo 

Alamat Sekolah : Jl. Pendidikan No.19 

Kelurahan  : Kelurahan Bajo 

Kecamatan   : Bajo 

Kabupaten   : Luwu 

Provinsi  : Sulawesi Selatan 

Status    : Negeri 

Jenjang Pendidikan : SMP  

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

b. Sejarah SMP Negeri 1 Bajo 

Sejalan dengan perkembangan masyarakat yang sangat pesat, memerlukan 

beberapa fasilitas yang akan mendukung terpenuhinya kebutuhan dalam berbagai 

bidang. Terutama bidang pendidikan merupakan suatu kebutuhan mendesak dari 

masyarakat, karena pendidikan dapat membawa manusia kepada kehidupan yang 

berperadaban SMP Negeri 1 Bajo didirikan pada tanggal 1 Agustus 1965, yang 

pada awalnya merupakan kelas pilihan dari SMP Negeri Belopa. Hingga saat ini 

SMP Negeri 1 Bajo Kabupaten Luwu, telah mengalami empat kali perubahan 
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yaitu: 

Tabel 4.1 Perubahan Nama Sekolah 

No Tanggal Perubahan Nama 

1 Pada tahun 1965 SMP Filial Belopa 

2 4 Januari 1977 SMP Negeri Bajo 

3 1 Maret 1997 SLTPN Bajo 

4 1 Juni 2004 SMP Negeri 1 Bajo 

Sumber : Kepala Tata Usaha SMP Negeri 1 Bajo 

c. Visi dan Misi dari SMP Negeri 1 Bajo 

Adapun yang menjadi Visi dan Misi SMP Negeri 1 Bajo, yaitu : 

1) Visi 

“Unggul Dalam Mutu Berlandaskan Imtaq dan Budaya Bangsa” 

Dengan indikator : 

a) Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Akhir Nasional dan bersaing dalam 

penerimaan peserta didik baru (PPBD) 

b) Unggul dalam lomba Olimpiade Sains Nasional (OSN) 

c) Unggul dalam lomba Mipas 

d) Unggul dalam lomba Olahraga 

2) Misi 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap 

siswa berkembang secara optimal sesuai dengan bakat dan potensi yang 

dimiliki. 

b) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntunan masyarakat dan 

perkembangan IPTEK. 

c) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 

sekolah. 
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d) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali bakat dan potensi dirinya 

agar dapat dikembangkan secara optimal. 

e) Menumbuhkan penghayatan terhadap pelajaran agama yang di anut dan 

terhadap budaya bangsa, sehingga dapat menjadi sumber kearifan dan 

bertindak keseluruh warga sekolah. 

f) Meningkatkan potensi dalam bidang ekstrakurikuler sesuai potensi yang 

dimiliki. 

g) Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga sekolah. 

h) Mewujudkan sekolah yang beriman sesuai dengan wawasan wilayah mandala. 

2. Analisis Uji Instrumen 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes essai yang digunakan dalam 

mengukur kemampuan belajar matematika siswa. Sebelum tes essai digunakan 

terlebih dahulu harus diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian instrumen 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

a. Validitas 

Uji validitas instrument dalam penelitian ini diberikan kepada 3 validator 

ahli, sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Validator Instrumen 

No Nama Pekerjaan Instansi 

1 Megasari, S.Pd., M.Sc Dosen Matematika IAIN Palopo 

2 Sitti Zuhaera Thalhah, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 

3 Husnul Khotimah, S.Pd Guru Matematika SMPN 1 Bajo 
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Hasil validasi instrumen dari tiga orang validator dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen Pre-test dan Post-test 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Validator 

S= r- Io V= 
∑ 

      
 Ket 

1 2 3 

I MATERI SOAL 

 1.Soal-soal sesuai 

dengan indicator 

4 3 4 3 2 3 0.89 SV 

 2.Batasan pertanyaan 

dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

4 3 3 3 2 2 0.78 V 

 3.Materi yang 

ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi 

4 3 3 3 2 2 0.78 V 

 4.Isi materi sesuai 

dengan jenjang, jenis 

sekolah dan tingkat 

kelas 

4 3 4 3 2 3 0.89 SV 

II   KONSTRUKSI 

 1.Menggunakan kata 

Tanya atau perintah 

yang menuntut 

jawaban uraian 

4 3 4 3 2 3 0.89 SV 

 2.Ada petunjuk yang 

jelas tentang cara 

pengerjaan soal  

4 4 4 3 3 3 1 SV 

 3.Ada pedoman 

penskoran 

4 4 4 3 3 3 1 SV 

 4.Tabel, gambar, grafik 

disajikan dengan jelas 

dan terbaca 

4 3 3 3 2 2 0.78 V 

 5.Butir soal tidak 

bergantung pada butir 

soal sebelumnya 

4 3 4 3 2 3 0.89 SV 

III BAHASA 

 1.Rumus kalimat soal 

komunikatif 

3 3 3 2 2 2 0.67 V 

 2.Butir soal 

menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku 

4 3 3 3 2 2 0.78 V 

 3.Rumus kalimat tidak 

menimbulkan   

3 3 4 2 2 3 0.78 V 
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Tabel 4.3 Lanjutan 

 Penafsiran ganda atau 

salah pengerian 
        

4.Menggunakan 

bahasa/kata yang 

umum (bukan bahasa 

local) 

4 3 4 3 2 3 0,89 SV 

5.Rumusan soal tidak 

mengandung kata-kata 

yang dapat 

menyinggung perasaan 

siswa 

4 3 4 3 2 2 0,78 V 

Nilai Rata-Rata Keseluruhan Komponen 0,84 SV 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh  nilai rata-rata V (Aiken‟s) adalah 

0.84. Jika dilihat  pada tabel interpretasi validitas maka Aiken‟s dari validitas 

instrumen pre test dan post test masuk dalam kriteria validitas sangat valid. 

Tabel 4.4 Validasi instrumen Lembar aktivitas Guru dan Siswa 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Validator S= r- Io V= 
∑ 

      
 Ket 

1 2 3 

I  Petunjuk 

 Petunjuk lembar 

pegamatan dinyatakan 

dengan jelas 

4 4 4 3 3 3 1 SV 

II  Cakupan Aktivitas 

 1.Komponn aktivitas guru 

dan siswa dinyatakan 

dengan jelas 

4 4 4 3 3 3 1 SV 

 2.Komponen aktivitas 

guru dan siswa termuat 

dengan lengkap 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

 3.Komponen aktivitas 

guru dan siswa dapat 

teramati dengan baik 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

III  Bahasa yang digunakan 

 1.Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

 2.Menggunakan bahasa  3 3 4 2 2 3 0,78 V 
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Tabel 4.4 Lanjutan 

 Yang mudah dipahami         

3. Mengguakan 

pernyataan yang benar 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

Nilai Rata-rata Keseluruhan Komponen 0,81 SV 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diperoleh nilai rata-rata V (Aiken‟s) adalah 

0,81 jika dilihat pada tabel interpretasi validitas maka Aiken‟s dari validitas 

instrumen lembar aktivitas guru dan siswa masuk dalam kategori Sangat Valid. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi RPP 

No 

Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Validator S= r- Io V= 
∑ 

      
 Ket 

1 2 3 

I Format RPP 

 1.Kejelasan pembagian 

materi 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

 2.Penomoran 4 4 4 3 3 3 1 SV 

 3.Kemenarikan 3 3 3 2 2 2 0,67 V 

 4. Keseimbangan antara 

teks dan ilustrasi 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

 5.Jenis dan ukuran huruf 4 3 3 3 2 2 0,78 V 

 6.Pengaturan ruang 3 3 3 2 2 2 0,67 V 

 7.Kesesuaian ukuan fisik 

RPP 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

II   Kompetensi 

 1.Standar kompetensi 

dan kompetensi dasar 

disalin dari kurikulum 

Merdeka 

4 4 4 3 3 3 1 SV 

 2.Indikator dan tujuan 

pembelajaran 

a. Merupakan penjabar 

dari SK dan KD 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

  b.Dirumuskan secara 

jelas, spesifik, dan 

operasional sehingga 

dapat diukur 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

  c.Rumusan sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan berfikir 

siswa 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 
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Tabel 4.5 Lanjutan 

 d. Banyak tujuan 

pembelajaran sesuai 

dengan alokasi 

waktu yang 

dirancang untuk 

setiap pernyataan 

3 3 4 2 2 4 0,78 V 

        

III Materi Prasyarat 

1. Berisi pengetahuan 

yang telah dimiliki 

siswa sebelumya 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

2. Materi tersebut 

memang diperlukan 

untuk kelancaran 

proses pembelajaran 

3 3 4 2 2 4 0,78 V 

IV Materi Pelajaran 

1. Sesuai dengan 

tuntutan tujuan 

pembelajaran 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

 2. Sesuai dengan urutan 

konsep/materi 

3 3 4 2 2 2 0,78 V 

 3. Kesesuain dengan 

perkembangan 

berfikir siswa 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

V 

 

Penilaian 

Dirumuskan dengan 

jelas hingga dapat 

dilaksanakan oleh gru 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

VI Kegiatan Pembelajaran 

1. Pemilihan, 

pendekatan, strategi, 

metode dan saran 

pembelajaran 

dilakukan dengan 

tepat sehingga 

memungkinkan siswa 

belajar aktif 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

 2. Rencana pelaksanaan 

a. Aktivitas siswa dan 

guru dirumuskan 

secara jelas sehingga 

mudah dilaksanakan 

oleh guru pada 

proses pembelajaran  

3 3 4 2 2 3 0,78 V 
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Tabel 4.5 Lanjutan 

 Di kelas         

 b. Memuat alokasi 

yang cukup dalam 

setiap kegiatan 

4 4 4 3 3 3 1 SV 

 c. Menggunakan 

istilah yang mudah 

dipahami 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

VII Bahasa yang digunakan 

1. Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

 2. Menggunakan tulisan, 

ejaan dan tanda baca 

sesuai dengan EYED 

3 3 4 2 2 3 0,78 V 

 3. Menggunakan istilah 

yang mudah dipahami 

oleh siswa 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

VIII Alokasi  Waktu 

  Sesuai dengan 

banyaknya materi 

pelajaran yang disajikan 

dan tugas yang harus 

dikerjakan siswa untuk 

setiap  pertemuan 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

IX   Manfaat/Kegunaan RPP: 

1. Dapat digunakan 

sesuai pedoman guru 

dalam pembelajaran 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

 2. Dapat merubah 

kebiasaan 

pembelajaran yang 

berpusat pada guru 

menjadi berpusat 

pada siswa 

3 3 3 2 2 2 0,67 V 

Nilai Rata-Rata Keseluruhan Komponen 0,76 V 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diperoleh nilai rata-rata V (Aikens) adalah 0,76 

jika dilihat pada tabel interpretasi validitas maka Aiken‟s  dari validitas instrumen 

RPP masuk dalam kriteria Valid. 
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b. Reliabilitas  

Setelah uji validitas ahli dilakukan, maka langkah selanjutnya yakni 

melakukan uji reliabilitas terhadap tes tersebut. Uji reliabilitas instrument yaitu 

alat ukur dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu 

yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Adapun hasil reliabilitas 

sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Reliabilitas Instrumen pre-test dan Post-test   

Aspek yang dinilai 
Frekuensi 

d(A)     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ Ket 
1 2 3 4 

   MATERI SOAL 

 1.Soal-soal sesuai dengan indikator 

  1 2 
1 

0,93 

ST 

 2.Batasan pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan jelas 

 

  2 1 

0,91 

 3.Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi 

  2 1 
0,91 

 4.Isi materi sesuai dengan jenjang 

jenis sekolah dan tingkat kelas 

  1 2 
0,91 

KONSTRUKSI 

 1.Menggunkan kata perintah yang 

menuntut jawaban uraian 

   

1 

 

2 
 

0,92 

 

0,92 

ST 

.2.Ada petunjuk yang jelas tentang 

cara pengerjaan soal 

   3 
1 

 3.Ada pedoman penskoran    3 1 

 4.Tabel, gambar, grafik disajikan 

dengan jelas dan terbaca 

  2 1 
0,83 

 5.Butir soal tidak bergantung pada 

butir soal sebelumnya 

  2 1 
0,83 

    BAHASA  

 1.Rumusan kalimat soal komunikatif 

  3  
0,9 

0,98 

ST 

 2.Butir soal menggunakan bahasa 

Indonesia baku 

  2 1 
1 

 3.Rumusan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran ganda atau 

salah pengertian 

  2 1 

1 

 4.Menggunakan bahasa/kata yang 

umum (bukan bahasa lokal) 

  2 1 
1 

 5.Rumusan soal tidak mengandung 

kata-kata yang dapat menyinggung  

  2 1 
1 
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Tabel 4.6 Lanjutan 

Perasaan siswa  

Rata-rata penilaian total 0,94     ST 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh hasil dari     ̅̅ ̅̅ ̅̅  = 0,94 dan     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 

0,06, maka  (PA) = 
     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅       ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅        = 94%. Oleh karena terletak pada interval 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 yang artinya bahwa instrument yang akan digunakan dalam 

penelitian memenuhi syarat dan dinyatakan reliable dengan kriteria sangat tinggi. 

Tabel 4.7 Hasil Reliabilitas Instrumen Aktivitas Guru dan Siswa 

NO Aspek yang dinilai 
Frekuensi 

d(A)     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ KET 
1 2 3 4 

I Petunjuk 

Petunjuk lembar 

pengamatan dinyatakan 

dengan jelas 

   3 1 1 ST 

II Cakupan Aktivitas 

 1.Komponen aktivitas guru 

dan siswa dinyatakan 

dengan jelas 

   3 1 0,86 ST 

 2.Komponen aktivitas guru 

dan siswa termuat dengan 

lengkap 

  2 1 0,83 

 3.Komponen aktivitas guru 

dan siswa dapat teramati 

dengan baik 

  3  0,75 

III Bahasa yang digunakan 

1.Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

  2 1 1 0,97 ST 

2.Mengguakan bahasa 

yang mudah dipahami 

  2 1 1 

 3.Menggunakan 

pernyataan yang 

komunikatif 

  3  0,9 

Rata-rata penilaian total                                                             0,94 ST 
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh hasil dari     ̅̅ ̅̅ ̅̅  = 0,94  dan     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 

=0,06  maka  (PA) = 
     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅       ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅        = 94%. Oleh karena terletak pada interval 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 yang artinya bahwa instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian memenuhi syarat dan dinyatakan reliable dengan kriteria sangat tinggi. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas RPP 

NO Aspek yang dinilia 
Frekuensi 

d(A)     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ KET 
1 2 3 4 

I Format RPP 

 1.Kejelasan pembagian materi 

  2 1 0,83 0,81 ST 

 2. Penomoran    3 1 

 3.Kemenarikan   3  0,75 

 4.Keseimbangan antara teks 

dan ilustrasi  

  3  0,75 

 5.jenis dan ukuran huruf   2 1 0,83 

 6.pengaturan ruang   3  0,75 

 7.kesesuaan ukuran fisik RPP   3  0,75 

II  Kompetensi 

 1.Standar Kompetensi dan 

Kompetensi dasar disalin dari 

kurikulum merdeka 

   3 1 0,83 ST 

 2.Indikator dan tujuan    

pembelajaran 

  a.Merupakan penjabaran dari 

SK dan KD 

  3  0,75 

b.Dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 

sehingga dapat diukur 

  3  0,75 

c.Rumusan sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

berfikir siswa 

  2 1 0,83 

d.Banyak tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang dirancang 

untuk setiap pertanyaan 

  2 1 0,83 

III   Materi Prasyarat 

 1.Berisi pengetahuan yang 

telah dimiliki siswa 

sebelumnya 

  2 1 1 1 ST 

 2.Materi tersebut memang 

diperlukan untuk kelancaran 

proses pembelajaran. 

  2 1 1 
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Tabel 4.8 Lanjutan 

IV Materi Pembelajaran  

1. Sesuai dengan tuntutan 

tujuan pembelajaran 

  2 1 1 0,97 ST 

 2. Sesuai dengan urutan 

konsep materi 

  2 1 1   

 3. Sesuai dengan 

perkembangan brfikir 

siswa 

  3  0,9   

V Penilaian: 

Dirumuskan dengan jelas 

sehingga dpat dilaksanakan 

oleh guru 

  2 1 1 1 ST 

VI Kegiatan Pembelajaran 

1. Pemilihan, pendekatan, 

strategi, metode dan 

sarana pembelajaran 

dilakukan dengan tepat 

sehingga memungkinkan 

siswa belajar aktif 

  3  0,75 0,85 ST 

 2. Rencana pelaksanaan 

a. Aktivitas siswa dan guru 

dirumuskan secara jelas 

sehingga mudah 

dilaksanakan oleh guru 

pada proses pembelajaran 

di kelas 

  2 1 0,83 

 b. Memuat alokasi ang 

cukup dalam setiap 

kegiatan 

   3 1 

 c. Kesesuaian langkah-

langkah metode 

pembelajaran Latis 

  2 1 0,83 

VII  Bahasa yang digunakan 

1. Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

  2 1 1 0,97 ST 

 2. Menggunakan tulisan, 

ejaan dan tanda baca sesuai 

dengan EYED 

  2 1 1   

 3. Menggunakan istilah yang 

mdah dipahami oleh siswa 

  3     

VIII Alokasi waktu 

Sesuai dengan banyaknya 

materi pelajaran yang  

  3  1 1 ST 
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Tabel 4.8 Lanjutan 

 Disajikan dan tugas yang 

harus dikerjakan siswa 

untuk Setiap pertemuan 

       

IX Manfaat/Kegunaan 

1. Dapat digunakan sebagai 

pedoman guru dalam 

pembelajaran 

 

  3  1 1 ST 

 1. Dapat metubah kebiasaan 

pembelajaran yang 

terpusat pada guru 

menjadi terpusat pada 

siswa 

  3  1  

Rata-rata penilaian total 0,94 ST 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh hasil dari     ̅̅ ̅̅ ̅̅  = 0,94  dan     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 

=0,06  maka  (PA) = 
     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅       ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅        = 94%. Oleh karena terletak pada interval 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 yang artinya bahwa instrument yang akan digunakan dalam 

penelitian memenuhi syarat dan dinyatakan reliable dengan kriteria sangat tinggi. 

4. Hasil Analisis Statstik Deskriptif 

a. Pre-Test 

Hasil analisis deskriptif data Pre-test  siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo 

dipaparkan secara singkat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 Analisis Data Pre-test 

Descriptive Statistics 

 N Range Mini

mum 

Maxi

mum 

Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Stati

stic 

Statisti

c 

Statist

ic 

Statist

ic 

Statistic Std. 

Error 

Statistic Statistic 

Pretest 28 71 8 79 38.26 3.43 18.14 328.99 

Valid N 

(listwise) 

28        
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Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh Range = 71, nilai minimum = 8, nilai 

maksimum = 79, mean = 38,26, standar deviasi = 18.14 dan variansi =328,99 .  

selanjutnya skor pre test dikelompokkan menjadi lima kategori dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10  Presentase Perolehan Nilai Pre Test 

No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 ≥ 80 Sangat baik 0 0% 

2 66 – 79 Baik 4 14% 

3 56 – 65 Cukup 2 7% 

4 45 – 55 Kurang 2 7% 

5 < 45 Sangat kurang 20 72% 

Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa tidak ada siswa termasuk 

dalam kategori sangat baik, 4 siswa dengan persentase 14% termasuk dalam 

kategori baik, 2 siswa dengan persentase 7% termasuk dalam kategori cukup, 2 

siswa dengan persentase 7% termasuk dalam kategori kurang, dan 20 siswa 

dengan persentase 72% termasuk dalam kategori sangat kurang. Berdasarkan hasil 

tersebut, peneliti mengkategorikan kemampuan belajar matematika siswa 

termasuk dalam kategori Sangat Kurang dengan nilai rata-rata 38,26 

b. post-test 

Hasil analisis deskriptif data post-Test Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo 

dipaparkan secara singkat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.11 Analisis Data Post-Test 

Descriptive Statistics 

 N Range Minim

um 

M 

Aximu

m 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Posttest 28 71 29 100 67.55 3.497 18.50 342.40 

Valid N 
(listwise) 

28        
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Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh Range = 71, nilai minimum = 29, nilai 

maksimum = 100, mean = 67,55, standar deviasi = 18.50 dan varians =342,40 . 

selanjutnya skor post test dikelompokkan menjadi lima kategori dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.12 Presentase Perolehan Nilai Post Test 

No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 ≥ 80 Sangat baik 10 36% 

2 66 – 79 Baik 6 21% 

3 56 – 65 Cukup 3 11% 

4 45 – 55 Kurang 7 25%  

5 < 45 Sangat Kurang 2 7% 

Jumlah 28 100% 

  

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa 10 siswa dengan persentase 

36% termasuk dalam kategori sangat baik, 6 siswa dengan persentase 21% 

termasuk dalam kategori baik, 3 siswa dengan persentase 11% termasuk dalam 

kategori cukup, 7 siswa dengan persentase 25% termasuk dalam kategori kurang, 

dan 2 siswa dengan persentase 7% termasuk dalam kategori sangat kurang. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti mengkategorikan kemampuan matematika 

siswa termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 67,55   

c. Perbedaan Hasil Analisis Pre test dan Hasil Analisis Post test 

Berdasarkan data yang telah diperoleh perbedaan antara nilai statistik pre 

test  dan post test  dapat digambarkan pada tabel grafik persentase berikut: 
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Tabel 4.13 Persentase Perolehan Nilai Pre test dan post test 

Kategori 
Nilai 

Pretest Posttest 

Sangat Baik 0 10 

Baik 4 6 

Cukup 2 3 

Kurang 2 7 

Sangat Kurang 20 2 

 

Gambar 4.1 Persentase Perolehan Nilai Pretest dan Post test 

 

d. Hasil Analisis Observasi Siswa dan guru 

Pada saat proses belajar mengajar dengan menerapkan metode Latis , 

observer diberikan lembar observasi aktivitas guru dan siswa, untuk mengetahui 

sejauh mana langkah-langkah metode perkalian Latis digunakan. Berikut disajikan 

hasil dari lembar observasi: 
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Tabel 4.14 Hasil Observasi Aktifitas Siswa 

NO 
Indikator 

Pembelajaran 
Aktivitas siswa 

Skor Penilaian 

  Pertemuan  

I 

Pertemuan 

 II 

I II III I II III  

1 Guru mengucapkan 

salam dan 

mempersilahkan 

siswa untuk berdoa 

sebelum memulai 

pembelajaran 

Siswa membalas 

ucapan salam dan 

memulai dengan 

berdoa 

4 4 4 3 4 4 3,83 

2 Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik dan memberi 

motivasi 

Hadir pada proses 

pembelajaran 

berlangsung 

4 4 4 4 3 3 3,67 

3 Guru 

menyampaikan 

kompetensi yang 

ingin dicapai 

Siswa memperhatikan 

kompetensi yang 

disampaikan 

3 4 4 4 4 4 3,83 

4 Guru menyajikan 

garis besar materi 

siswa memperhatikan 

materi yang 

disampaikan 

4 4 4 4 4 3 3,16 

5 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

mengingat pelajaran 

seblumnya 

Siswa aktif ketika 

diberi kesempatan 

untuk menjelaskan, 

mengemukakan 

pendapat atau ide di 

depan kelas mengenai 

materi yang telah 

dipelajari 

 

4 4 4 4 4 4 3,16 

6 Guru 

menyimpulkan 

pendapat siswa 

Siswa mengamati dan 

memperhatikan yang 

disampaikan 

3 4 4 3 4 4 3,83 

7 Guru menjelaskan 

materi yang 

disampaikan 

Siswa memperhatikan 

materi yang 

disampaikan dan aktif 

dalam proses Tanya 

jawab 

4 4 4 3 3 4 4 

8 Guru memberi 

apresiasi kepada 

siswa 

Siswa bertepuk tangan 

ntuk apresiasi yang 

diberikan 

4 4 4 4 4 4 3,67 

9 Penutup Siswa membalas 

ucapan terimakasih 

dan menjawab salam 

4 4 4 4 4 4 3,50 

Skor Perolehan  34 36 36 33 34 34 34,5 

Skor Maksimal  36 36 36 36 36 36  

Persentase(%)  94,4 100  100 94,4 94,4 94,4 96,2 

Ket: I : Observer 1 

 II : Observer 2 

 III: Observer 3 
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Dari tabel 4.14 dapat dilihat hasil observasi aktivitas siswa selama 

menggunakan metode belajar Latis diperoleh nilai persentase sebesar 96,% dan 

termasuk dalam kategori “Sangat Baik” 

Tabel 4.15 Hasil Observasi Aktivitas Guru 

NO 
Indikator 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru 

Skor Penilaian 
  

Pertemuan I Pertemuan II 

I II III 1 II III  

1 Guru 

mengucapkan 

salam dan 

mempersilahkan 

siswa untuk 

berdoa sebelum 

memulai 

pembelajaran 

Mengcapkan 

salam dan 

mempersilahkan 

untuk berdoa 

4 3 4 3 4 4 3,67 

2 Guru mengecek 

kehadiran 

peserta didik 

dan memberi 

motivasi 

Mengecek 

kehadiran siswa 

satu persatu 

3 4 4 3 4 3 3,50 

3 Guru 

menyampaikan 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

Menyampaikan 

kompetensi 

yang ingin 

dicapai 

3 4 3 4 3 4 3,50 

4 Guru 

menyajikan 

garis besar 

materi 

Menyampaikan 

garis besar 

materi yang 

akan dipelajari 

4 4 4 4 4 4 4 

5 Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk mengingat 

pelajaran 

seblumnya 

Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menjelaskan, 

mengemukakan 

pendapat atau 

pengetahuan 

yang diketahui 

3 3 4 4 4 4 3,67 

6 Guru 

menyimpulkan 

pendapat siswa 

Membenarkan 

dan 

memperbaiki 

pendapat siswa 

yang salah 

4 3 4 4 3 3 3,50 

7 Guru 

menjelaskan 

materi yang  

Menjelaskan 

materi (operasi 

perkalian 

4 4 4 4 4 4 4 
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Tabel 4.15 Lanjutan 

 disampaikan Menggunakan 

metode Latis dan 

pembagian 

bilangan bulat 

serta memberi 

kesempatan Siswa 

untuk bertanya 

       

8 Guru memberi 

apresiasi 

kepada siswa 

Bertepuk tangan 

sebagai bentuk 

apresiasi 

4 4 4 4 4 4  

9 Penutup Menutup 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

terimakasih dan 

mengucapkan salam 

       

 Perolehan skor 33 33 34 34 34 34 33,7 

Skor maksimal 36 36 36 36 36 36  

Persentase (%) 91,7 91,7 94,4 94,4  94,4 94,4 93,5 

Ket: I : Observer 1 

 II : Observer 2 

 III: Observer 3 

Dari tabel 4.15 dapat dilihat hasil observasi aktivitas siswa selama 

menggunakan metode belajar Latis diperoleh nilai persentase sebesar 93,5% dan 

termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 
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5. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

a. Analisis Uji Normalitas 

Tabel 4.16 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 28 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0E-7 

Std. Deviation 15.05386316 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z .482 

Asymp. Sig. (2-tailed) .975 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 4.16 diketahui bahwa signifikan 

Kolmogorov smirnov sebesar 0,975. Berdasarkan pedoman pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai signifikan >0,05, maka distribusi adalah normal. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa berdistribusi normal dikarenakan kolmogorov 

smirnov 0,975 > 0,05. Kesimpulannya adalah uji normalitas kolmogorof smirnov 

berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Tabel 4.17 Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t   df Sig. (2-

tailed) 

 Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

    Lower Upper    

 

Kemampuan  

belajar 

matematika 

pretest – 

posttest 

-29.296 17.232 3.257 -35.978 -22.615 -8.996 27 .000 
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Pengujian hipotesis ini peneliti menggunakan paired sample T Test 

Sehingga diperoleh nilai signifikan (2-tailed)= 0,000, karena sig (2-tailed) < 0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa H0 di tolak dan H1 diterima. Artinya bahwa rata-

rata hasil kemampuan matematika siswa dalam operasi perkalian sesudah 

menggunakan metode belajar Latis lebih besar dari rata-rata hasil kemampuan 

matematika siswa dalam operasi perkalian sebelum menggunakan metode 

perkalian Latis. Hal tersebut berarti metode perkalian Latis efektif dalam 

meningkatkan kemampuan matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bajo.  

Tabel  4.18 Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviatio

n 

Std. Error Mean 

Kemampuan  

belajar 

matematika 

Pretest 38.26 28 18.138 3.428 

Posttest 67.55 28 18.504 3.497 

 

Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh nilai rata-rata pre-tes sebesar 38,26 dan 

post-test sebesar 67,55 hal ini berarti adanya perbedaan signifikan sebelum dan 

sesudah menggunakan metode perkalian Latis. Dimana hasil uji pre-test ke  post-

test mengalami kenaikan sebesar 29,29. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan 

matematika siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode perkalian Latis. 

Dan untuk mengetahui apakah metode perkalian Latis efektif dalam meningkatkan 

kemampuan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo pada materi bilangan 

bulat. Materi ini sebelumnya telah diajarkan oleh ibu Husnul Khotimah S.Pd 
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selaku guru matematika dikelas VII SMP Negeri 1 Bajo dengan menggunakan 

metode perkalian bersusun. 

Peneliti melakukan penelitian selama 2 minggu dengan 4 kali pertemuan. 

Pertemuan diberikan pre test. Pertemuan kedua dan ketiga mengajar dengan 

menggunakan metode perkalian Latis dan untuk pertemuan keempat diberikan 

post test. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang diberikan dinilai oleh 

observer dengan jumlah 3 orang, diperoleh bahwa aktivitas siswa pada saat 

menggunakan metode perkalian Latis diperoleh nilai yang termasuk dalam 

kategori “Sangat Baik”. selanjutnya, hasil observasi aktivitas guru, dalam hal ini 

guru yang dimaksud adalah peneliti. Lembar observasi guru juga dinilai oleh 

observer dengan jumlah 3 orang, diperoleh bahwa aktivitas guru pada saat 

menggunakan metode perkalian Latis diperoleh nilai yang termasuk dalam 

kategori “Sangat Baik”. 

Dari lembar observasi aktivitas siswa dan guru ini dapat disimpulkan 

bahwa setiap langkah-langkah metode perkalian Latis dilakukan dengan sangat 

baik. 

Dimana berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti mendapati 

bahwa: 

1. Hasil kemampuan matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bajo sebelum 

(Pre-test)  menggunakan metode perkalian Latis memperlihatkan bahwa 

diperoleh nilai rata-rata kemampuan siswa dalam kategori Sangat Kurang.  

Peneliti mendeskripsikan bahwa nilai kemampuan belajar matematika 
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siswa dalam operasi perkalian multi digit atau banyak angka masih rendah 

disebabkan oleh metode yang digunakan kurang tepat sehingga prosedur 

pengerjaan operasi perkalian matematika tidak dapat dipahami siswa dengan baik. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Farahdila Damayanti, dkk yang 

menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam menjawab soal dipengaruhi oleh 

kurangnya pemahaman terhadap operasi perkalian, kurangnya pengerjaan secara 

prosedural dalam mengoperasikan perkalian dan kurang teliti dalam 

mengoperasikan operasi hitungnya.
28

 

2. Hasil kemampuan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo setelah 

(Post Test) meneggunakan metode perkalian Latis memperlihatkan bahwa 

diperoleh bahwa nilai rata-rata kemampuan siswa dalam kategori baik. 

Peneliti mendeskripsikan tentang kemampuan maematika siswa dalam 

pengerjaan operasi perkalian dengan menggunakan metode perkalian Latis dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dikarenakan perhatian siswa terpusat pada 

pengerjaan soal perkalian yang lebih menarik dibandingkan pengerjaan soal 

secara konvensional, siswa dapat lebih terarah dalam operasi perkalian serta dapat 

menambah pengalaman baru siswa. 

Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Ayu Reski Lestari  bahwa Hasil 

belajar matematika siswa pada operasi perkalian menggunakan metode Latis lebih 

baik dibandingkan dengan metode perkalian konvensional yang dibuktikan 

                                                           
28

 Farahdila Damayanti et al., “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Operasi Hitung 

Perkalian Bersusun Di SD Muhamadiyah 1 Paron Berdasarkan Gender,” Jurnal Pendidikan Dan 

Konseling (JPDK) 3, No. 2 (Juni 23, 2021): 102, https://doi.org/10.31004/jpdk.v3i2.1813. 
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dengan hasil belajar siswa.
29

 

3. Metode perkalian Latis efektif terhadap peningkatan kemampuan matematika 

pada operasi perkalian siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo sesuai dengan 

perhitungan data yang dilakukan peneliti. 

Diperoleh nilai kemampuan matematika siswa pada (post test) sesudah 

menggunakan metode perkalian Latis lebih tinggi dibanding nilai kemampuan 

belajar matematika pada (pre test) sebelum menggunakan metode perkalian Latis. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adenia 

Putri Hendrayanti. Dkk yang berjudul “Penggunaan Alat Peraga Batang Napier 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 

pokok bahasan operasi perkalian bilangan bulat”, yang menyatakan bahwa 

prestasi belajar peseta didik meningkat yang ditandai dengan meningkatnya 

kemampuan berhitung perkalian dan persentase keaktifan, perhatian, konsentrasi, 

minat dan motivasi siswa mengalami peningkatan.
30

 

 

 

 

 

                                                           
29

 Reski Ayu dan Dwiwansyah Musa, “Pengaruh Penerapan Metode Belajar Lattice,” 

Jurnal Review Pembelajaran Matemetika (JRPM) 5, no. 1 (2020): 39, 

https://doi.org/https://doi.org/10.15642/jrpm. 
30

 Adenia Putri Hedrayanti. Dkk, “ Penggunaan Alat Peraga Batang Napier untk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di kelas III MI Al-Fadliliyah Darussalam pada Mata 

Pelajaran Matematik Pokok Bahasan Operasi Perkalian Bilangan Bulat,” Jurnal Studi Pendidikan 

Islam14, no 1  (1017): 12, https://riset-iaid.net/index.php/bestari/article/view/54. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo sebelum (Pre-

test) menggunakan metode perkalian Latis diperoleh nilai rata-rata yang 

diklasifikasikan dalam kategori sangat kurang 

2. Kemampuan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo sesudah (Post-

test) penerapan metode perkalian Latis diperoleh nilai rata-rata yang 

diklasifikasikan dalam kategori Baik. 

3. Metode perkalian Latis efektif terhadap peningkatan kemampuan siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Bajo. Dimana diperoleh hasil nilai rata-rata kemampuan 

matematika siswa pada (post-test) sesudah menggunakan metode perkalian 

latis lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan matematika 

siswa pre test) sebelum menggunakan metode perkalian latis.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, peneliti 

menyampaikan, sebagai  berikut: 

1. Bagi sekolah dan guru di SMP Negeri 1 Bajo, khususnya guru matematika 

alangkah baiknya memperhatikan metode pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran agar siswa lebih tertarik, aktif serta mudah memahami 



54 
 

 

materi yang diajarkan. 

2. Bagi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajo, agar lebih giat dan bersemangat 

dalam meningkatkan nilai kemampuan belajar khususnya mata pelajaran 

matematika. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan. Untuk 

mahasiswa yang hendak mengajukan judul skripsi dan mirip dengan penelitian 

ini agar kiranya lebih memperhatikan isi dan susunan skripsi ini. 
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